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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
UUD 1945 (CONSTITUTION 1945)UUD 1945 (CONSTITUTION 1945)

AVIATION LAW
No. 1/2009

AVIATION LAW
No. 1/2009

GOVERNMENT REGULATION (PRESIDENT 
DECREE)

(PP 32 Year 2021)

GOVERNMENT REGULATION (PRESIDENT 
DECREE)

(PP 32 Year 2021)
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MINISTRY OF TRANSPORATION REGULATION
(CIVIL AVIATION SAFETY REGULATION)

(PM 93 Year 2016 & CASR 19)

MINISTRY OF TRANSPORATION REGULATION
(CIVIL AVIATION SAFETY REGULATION)

(PM 93 Year 2016 & CASR 19)

DIRECTOR GENERAL OF CIVIL AVIATION DECREE
(STAFF INSTRUCTION / ADVISORY CIRCULAR/

MANUAL OF STANDARD (MOS))
(SI.19-01; SI.19-02; SI.19-03; SI.19-04; SI.19-05;

AC.19-01; AC.19-02)

DIRECTOR GENERAL OF CIVIL AVIATION DECREE
(STAFF INSTRUCTION / ADVISORY CIRCULAR/

MANUAL OF STANDARD (MOS))
(SI.19-01; SI.19-02; SI.19-03; SI.19-04; SI.19-05;

AC.19-01; AC.19-02)

PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN

GOVERNMENT REGULATION (PRESIDENT GOVERNMENT REGULATION (PRESIDENT 

ICAOICAO

ANNEX 19
(Safety 

Management)

ANNEX 19
(Safety 

Management)
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MINISTRY OF TRANSPORATION REGULATION
(CIVIL AVIATION SAFETY REGULATION)

MINISTRY OF TRANSPORATION REGULATION
(CIVIL AVIATION SAFETY REGULATION)

DIRECTOR GENERAL OF CIVIL AVIATION DECREE
(STAFF INSTRUCTION / ADVISORY CIRCULAR/

DIRECTOR GENERAL OF CIVIL AVIATION DECREE
(STAFF INSTRUCTION / ADVISORY CIRCULAR/

ICAO Doc 9859
Safety Management Manual

ICAO Doc 9859
Safety Management Manual



MANAJEMEN KESELAMATAN (ICAO REQUIREMENTS)

“States shall establish
“State Safety Programme
and activities aimed

“States shall require that the following service providers 
under their authority implement an SMS”:

❑ Approved training organization
❑ Operators of aeroplanes
❑ Approved maintenance organizations
❑ Organizations responsible for the type design or manufacture of 

aircraft, engines or propellers
❑ Operators of certified aerodromes
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MANAJEMEN KESELAMATAN (ICAO REQUIREMENTS)

establish and maintain an SSP (…)”
Programme (SSP): An integrated set of regulations
aimed at improving safety.”

“States shall require that the following service providers 
under their authority implement an SMS”:

SS
P

Approved training organization
Operators of aeroplanes
Approved maintenance organizations
Organizations responsible for the type design or manufacture of 
aircraft, engines or propellers
Operators of certified aerodromes

SM
S
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
(UU NO. 1 Tahun 2009 Pasal 308 – 311 “Program Keselamatan Penerbangan Nasional”)

Pasal 308
Menteri bertanggung
Menteri menetapkan
Safety Program)

Pasal 309 - 311

❑ Memuat tentang 

❑ Sasaran keselamatan 

o Target kinerja 

o Indikator kinerja 

o Pengukuran pencapaian 

❑ Ketentuan lebih lanjut akan diatur pada Peraturan Menteri (PM. 93 
Tahun 2016);
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
311 “Program Keselamatan Penerbangan Nasional”)

bertanggung jawab terhadap keselamatan penerbangan Nasional
menetapkan Program Keselamatan Penerbangan Nasional

Program)

311

Memuat tentang isi program keselamatan penerbangan nasional

Sasaran keselamatan penerbangan yang memuat :

Target kinerja keselamatan penerbangan;

Indikator kinerja keselamatan penerbangan

Pengukuran pencapaian keselamatan penerbangan

Ketentuan lebih lanjut akan diatur pada Peraturan Menteri (PM. 93 
Tahun 2016);
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
(UU NO. 1 Tahun 2009 Pasal 314 – 317 “Sistem Manajemen Keselamatan Penyedia Jasa Penerbangan)

Pasal 314 Ayat
Setiap penyedia
mengevaluasi,
manajemen
berpedoman

Penjelasan Pasal 314 Ayat (1), yang dimaksud dengan 
penerbangan”,penerbangan”,

❑ badan usaha angkutan udara;

❑ badan usaha bandar udara dan unit penyelenggara bandar udara; 

❑ penyelenggara pelayanan navigasi penerbangan;

❑ badan usaha pemeliharaan pesawat udara;

❑ penyelenggara pendidikan dan pelatihan penerbangan; dan

❑ badan usaha rancang bangun dan pabrik pesawat udara, mesin pesawat 
udara, baling
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
317 “Sistem Manajemen Keselamatan Penyedia Jasa Penerbangan)

Ayat (1)
penyedia jasa penerbangan wajib membuat, melaksanakan,

mengevaluasi, dan menyempurnakan secara berkelanjutan
keselamatan (safety management system) dengan

pada program keselamatan penerbangan nasional.

Penjelasan Pasal 314 Ayat (1), yang dimaksud dengan “penyedia jasa 
penerbangan”, antara lain :penerbangan”, antara lain :

badan usaha angkutan udara;

badan usaha bandar udara dan unit penyelenggara bandar udara; 

penyelenggara pelayanan navigasi penerbangan;

badan usaha pemeliharaan pesawat udara;

penyelenggara pendidikan dan pelatihan penerbangan; dan

badan usaha rancang bangun dan pabrik pesawat udara, mesin pesawat 
udara, baling-baling pesawat terbang, dan komponen pesawat udara.
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
(UU NO. 1 Tahun 2009 Pasal 318 – 321 “Budaya Keselamatan Penerbangan”)

Pasal 318 

❑ Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya 
membangun dan mewujudkan 

❑ Menteri menetapkan 
keselamatan

❑ Penyedia jasa penerbangan menetapkan 
budaya keselamatanbudaya keselamatan

❑ Personel penerbangan 
atau ketidaksesuaian prosedur
peralatan dan
Menteri.

❑ Personil Penerbangan akan 

❑ Personil Penerbangan yang 
administrative

❑ Ketentuan lebih lanjut akan diatur pada Peraturan Menteri (PM. 93 
Tahun 2016);
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
321 “Budaya Keselamatan Penerbangan”)

Pasal 318 - 322

Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya bertanggung jawab 
membangun dan mewujudkan budaya keselamatan

Menteri menetapkan kebijakan dan program budaya tindakan 
keselamatan

Penyedia jasa penerbangan menetapkan kebiajkan dan program 
budaya keselamatanbudaya keselamatan

Personel penerbangan yang mengetahui terjadinya penyimpangan 
atau ketidaksesuaian prosedur penerbangan, atau tidak berfungsinya 
peralatan dan fasilitas penerbangan wajib melaporkan kepada 

.

Personil Penerbangan akan dilindungi

Personil Penerbangan yang tidak melapor akan dikenakan sanksi 
administrative

Ketentuan lebih lanjut akan diatur pada Peraturan Menteri (PM. 93 
Tahun 2016);
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
(PM. 93 Tahun 2016 “Program Keselamatan Penerbangan Nasional”)

PM. 93 Tahun 2016

Berisi tentang : 
(1) Umum(1) Umum
(2) Keselamatan Penerbangan Nasional
(3) Kebijakan dan Tanggung Jawab Keselamatan Penerbangan Nasional
(4) Manajemen Resiko Keselamatan Penerbangan Nasional
(5) Jaminan Keselamatan Penerbangan Nasional
(6) Promosi Keselamatam Penerbangan Nasional 
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
(PM. 93 Tahun 2016 “Program Keselamatan Penerbangan Nasional”)

PM. 93 Tahun 2016

Keselamatan Penerbangan Nasional
Kebijakan dan Tanggung Jawab Keselamatan Penerbangan Nasional
Manajemen Resiko Keselamatan Penerbangan Nasional
Jaminan Keselamatan Penerbangan Nasional
Promosi Keselamatam Penerbangan Nasional 
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN
(CASR 19 “Safety Management System”)

CASR 19.17 Scope and Applicability
(a) Scope

(1) This regulation describes the requirements for an approved service 
provider as follow : 

(i) Approved Training Organization;
(ii) Aircraft Operator Certificate (AOC) in accordance with CASR 

Part 91, 121, 135;Part 91, 121, 135;
(iii) Approved Maintenance Organization (AMO) in accordance 

with CASR Part 145 providing services to operators;
(iv) Organization responsible for the type design or manufacture of 

aircraft , engines or propellers in accordance with CASR Part 
21;

(v) ATS provider in accordance with CASR Part 170, 171, 172, 
173, 174, 175, and 176;

(vi) Operator of a certified aerodrome, in accordance with CASR 
Part 139

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN

CASR 19.17 Scope and Applicability

(1) This regulation describes the requirements for an approved service 
provider as follow : 

Approved Training Organization;
Aircraft Operator Certificate (AOC) in accordance with CASR 
Part 91, 121, 135;Part 91, 121, 135;
Approved Maintenance Organization (AMO) in accordance 
with CASR Part 145 providing services to operators;
Organization responsible for the type design or manufacture of 
aircraft , engines or propellers in accordance with CASR Part 

ATS provider in accordance with CASR Part 170, 171, 172, 
173, 174, 175, and 176;
Operator of a certified aerodrome, in accordance with CASR 
Part 139
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN

SSP

SSP component 1
State safety policy,
Objectives and 

SSP component 1
State safety policy,
Objectives and 

SSP component 2
State safety risk 
SSP component 2
State safety risk 

CE-1 Primary 
aviation legislation
CE-1 Primary 
aviation legislation

CE-2 Specific 
operating 
regulations

CE-2 Specific 
operating 
regulations

CE-3 State system 
and function
CE-3 State system 
and function

CE-4 Qualified 
technical 
personnel

CE-4 Qualified 
technical 
personnel

CE-5 Technical 
guidance, tool 
and provisions 
of safety 
critical 
information

CE-5 Technical 
guidance, tool 
and provisions 
of safety 
critical 
information

CE-6 licensing 
certification, 
authorization 
and/or approval 
obligations

CE-6 licensing 
certification, 
authorization 
and/or approval 
obligations

Accident and 
incident 
investigation

Accident and 
incident 
investigation

Management of 
safety risk
Management of 
safety risk

CE-8 Resolution 
of safety issues
CE-8 Resolution 
of safety issuesState safety risk 

management
State safety risk 
management

SSP component 3
State safety 
SSP component 3
State safety 

SSP component 4
State safety 
promotion

SSP component 4
State safety 
promotion

obligationsobligations

Safety management 
system obligations
Safety management 
system obligations

Hazard 
identification 
and safety risk 
assessment

Hazard 
identification 
and safety risk 
assessment

of safety issuesof safety issues

State safety performanceState safety performanceCE-7 Surveillance obligationsCE-7 Surveillance obligations

Internal communication and 
dissemination of safety 
information

Internal communication and 
dissemination of safety 
information

External communication and 
dissemeniation of safety 
information 

External communication and 
dissemeniation of safety 
information 
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PERATURAN TERKAIT KESELAMATAN PENERBANGAN

SM
S

SMS component 1
Safety policy,
objectives

SMS component 1
Safety policy,
objectives

SMS component 2
Safety risk 
management

SMS component 2
Safety risk 
management

1.1 Management 
commitment
1.1 Management 
commitment

1.2 Safety 
accountabilitu and 
responsibility

1.2 Safety 
accountabilitu and 
responsibility

1.3 Appointment 
of key personnel
1.3 Appointment 
of key personnel

1.4 Coordination 
of emergency 
respon planning

1.4 Coordination 
of emergency 
respon planning

1.5 SMS 
Documntation
1.5 SMS 
Documntation

2.1 Hazard identification2.1 Hazard identification
2.2 Safety risk assessment and 
mitigation
2.2 Safety risk assessment and 
mitigation

SMS component 3
Safety assurance
SMS component 3
Safety assurance

SMS component 4
Safety promotion
SMS component 4
Safety promotion

3.1 Safety performance 
monitoring and measurement
3.1 Safety performance 
monitoring and measurement

4.1 Training and education4.1 Training and education 4.2 Safety communication4.2 Safety communication

3.2 The management of 
change
3.2 The management of 
change

3.3 Continuous improvement 
of the SMS
3.3 Continuous improvement 
of the SMS
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CAPAIAN KESELAMATAN PENERBANGAN 
DI INDONESIA

Significant Safety 
Concerns (SSCs) SSP Foundation

60%

80.84%

Tercapai

Target : 0

Nilai    : 0

Status : Tercapai

Target : 100% 

Nilai    : 82.04%

Status : Belum Tercapai

EU Safety List IOSA

Cat 1

Cat 1

Tercapai

Target : Unrestricted

Nilai    : Unrestricted

Status : Tercapai

Target : >0

Nilai    : 4
Status : 

Tercapai
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Sumber : State Safety Briefing Indonesia in ICAO RASG-APAC

Target PQ SSP Foundation 100 persen di tahun 2022

sudah efektif sesuai target ICAO.

Untuk mencapai target tersebut dibutuhkan semua pihak

foundation pada tahun 2022, seperti proses keterlibatan Kemenhub

investigator, kecukupan dari jumlah inspector, training program

fungsi Organisasi Regulator dan Operator yang ada DJPU,

data protection dan artikel 3 Bis Chicago Convention.

Target PQ SSP Foundation 100 persen di tahun 2022

sudah efektif sesuai target ICAO.

Untuk mencapai target tersebut dibutuhkan semua pihak

foundation pada tahun 2022, seperti proses keterlibatan Kemenhub

investigator, kecukupan dari jumlah inspector, training program

fungsi Organisasi Regulator dan Operator yang ada DJPU,

data protection dan artikel 3 Bis Chicago Convention.

CAPAIAN KESELAMATAN PENERBANGAN 

SSP Foundation SSP Level 
Implementasi 

Aerodrome 
Certification

100% (Akhir 2022)

82.04%

Belum Tercapai

Target : Level 2

Nilai    : Level 3

Status : Tercapai

Target : Satisfactory

Nilai    : Satisfactory

Status : Tercapai

Global Aviation 
Training Activities

Corrective Action 
Plan Update

Tercapai

Target : >0

Nilai    : 18
Status : 

Tercapai

Target : >0

Nilai    : 34
Status : 

Tercapai
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dibutuhkan agar pada tahun 2025 implementasi SSP

pihak untuk dapat menyelesaikan seluruh temuan PQ SSP

Kemenhub dalam mekanisme perekrutan inspektur dan

program untuk medical certification assessor, pemisahan

DJPU, dan juga revisi UU No. 1 Tahun 2009 terkait dengan

dibutuhkan agar pada tahun 2025 implementasi SSP

pihak untuk dapat menyelesaikan seluruh temuan PQ SSP

Kemenhub dalam mekanisme perekrutan inspektur dan

program untuk medical certification assessor, pemisahan

DJPU, dan juga revisi UU No. 1 Tahun 2009 terkait dengan



CAPAIAN KESELAMATAN PENERBANGAN 
DI INDONESIA

Program Kerja 
2020,2021,2022

Safety Bulletin 
3rd Edition

National Aviation 
Safety Plan 2021-2023

Socialization MOR, VRS, 
NASP, ALoSP, dan SPI

DGCA Safety Policy
Integrating 
Database

Sumber : SSP Foundation Report ICAO iSTAR

CAPAIAN KESELAMATAN PENERBANGAN 

Socialization MOR, VRS, 
NASP, ALoSP, dan SPI

Safety Management Training dari Boeing 
dan University of Southern California

Technical Assistance DGCA Indonesia – DGAC France

Level 3
Level of  SSP 

Implementation

Level 3
Level of  SSP 

Implementation

80.84%
USOAP EI

80.84%
USOAP EI

82.04%
SSP Foundation PQ

82.04%
SSP Foundation PQ

Sumber : SSP Foundation Report ICAO iSTAR



TANTANGAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESELAMATAN DI INDONESIA

Target Global Aviation Safety Plan 2020-2022 
(ICAO Doc. 10004) bahwa setiap negara 

anggota ICAO wajib mengimplementasikan 
State Safety Program (SSP) selambat-

lambatnya pada tahun 2025.

1

Pengaturan pelaksanaan tugas dan fungsi Tim SSP masih bersifat 
berdasarkan penugasan yang perlu perpanjangan setiap tahun, padahal Program 

Keselamatan Penerbangan Nasional merupakan sebuah sistem yang terus berkembang 
sesuai perkembangan teknologi dan lingkungan strategis yang mempengaruhi 
transportasi udara dan harus dilaksanakan secara terus

3

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

TANTANGAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESELAMATAN DI INDONESIA

Database Program Keselamatan Penerbangan 
Nasional belum terintegrasi, saat ini yang 
baru terintegrasi adalah laporan MOR dan 

VRS.

2

Pengaturan pelaksanaan tugas dan fungsi Tim SSP masih bersifat Ad-hoc dan 
berdasarkan penugasan yang perlu perpanjangan setiap tahun, padahal Program 

Keselamatan Penerbangan Nasional merupakan sebuah sistem yang terus berkembang 
sesuai perkembangan teknologi dan lingkungan strategis yang mempengaruhi 
transportasi udara dan harus dilaksanakan secara terus-menerus / kontinyu;

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA



Bab XIII UU No. 1 Tahun 2009 tentang Keselamatan 
Penerbangan, PM 93 Tahun 2016 tentang Program 
Keselamatan Penerbangan Nasional, dan CASR Part 19 
tentang Safety Management System (PM 62 Tahun 2017) 
belum diperbaharui sesuai ketentuan ICAO Annex 19 (Safety 
Management) dan ICAO Document 9859 (Safety 
Management Manual) terkini.

HAMBATAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESELAMATAN DI INDONESIA

UU No. 1 Tahun 2009 Pasal 321 Ayat 1 terkait budaya keselamatan penerbangan menyatakan 
bahwa Personel penerbangan yang mengetahui terjadinya penyimpangan atau ketidaksesuaian 
prosedur penerbangan wajib melaporkan kepada Menteri, sehingga personel penerbangan yang 
melanggar ketentuan tersebut dapat dikenakan sanksi administrative. Sementara ketentuan 
Annex 19 Second Edition dan CASR Part 19 mengkategorikan bahwa pelaporan tersebut masuk 
kedalam pelaporan sukarela sehingga tidak dapat dikenakan sanksi administrative.

3
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Ruang lingkup implementasi SMS didalam Bab XIII UU No. 1 
Tahun 2009 dan PM 93 Tahun 2016 cakupannya lebih luas 
dibandingkan dengan ketentuan SMS di Annex 19 Second 
Edition dan CASR Part 19 sehingga implementasi SMS belum 
sepenuhnya dapat terlaksana sesuai UU No. 1 Tahun 2009 
dan PM 93 Tahun 2016, seperti definisi kecelakaan  
(accident), implementasi SMS untuk PMA, dan Implementasi 
SMS untuk UPBU

HAMBATAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESELAMATAN DI INDONESIA

2

UU No. 1 Tahun 2009 Pasal 321 Ayat 1 terkait budaya keselamatan penerbangan menyatakan 
bahwa Personel penerbangan yang mengetahui terjadinya penyimpangan atau ketidaksesuaian 
prosedur penerbangan wajib melaporkan kepada Menteri, sehingga personel penerbangan yang 
melanggar ketentuan tersebut dapat dikenakan sanksi administrative. Sementara ketentuan 
Annex 19 Second Edition dan CASR Part 19 mengkategorikan bahwa pelaporan tersebut masuk 
kedalam pelaporan sukarela sehingga tidak dapat dikenakan sanksi administrative.

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA



Penugasan Tim SSP Ad-hoc dikelola oleh Sekretariat 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara melalui Bagian 
Kerjasama Internasional, Hubungan Masyarakat dan 
Umum yang seakan-akan hanya mengatur masalah 
administratif padahal ruang lingkupnya menggambarkan 
keterlibatan seluruh unsur dalam penyelenggaraan 
transportasi udara nasional dalam mendukung 
terciptanya keselamatan penerbangan nasional.

HAMBATAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESELAMATAN DI INDONESIA

Luasnya cakupan serta hubungan kerja dengan Direktorat 
dan instansi luar yang terkait keselamatan penerbangan, 
maka Tim SSP Ad-hoc belum dapat bekerja secara 
maksimal dikarenakan pengelolaan SSP dibutuhkan 
pengaturan, penguatan komando, koordinasi dan 
penggunaan sumberdaya yang memadai;

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Anggota tim diambil dari Direktorat yang terkait sehingga 
terdapat pelaksanaan yang duplikatif oleh sumber daya 
yang sama dalam melaksanakan proses-proses dan data
data guna menetapkan program dan tingkat keselamatan; 

HAMBATAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESELAMATAN DI INDONESIA

5

Dengan keberadaan Tim SSP yang bersifat Ad-hoc
terdapat keterbatasan wewenang untuk memberikan 
keputusan yang cepat pada saat melakukan langkah 
pengambilan kebijakan.

7

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA



Pelaksanaan SSP saat ini masih belum efektif. Pelaksanaan SSP secara berkelanjutan sesuai amanat 
UU No. 1 Tahun 2009 Pasal 308 s/d 311, sehingga dipandang perlu penanganan terorganisasi yang 
kuat dan bukan tim Ad-Hoc

Dalam melakukan implementasi atau pengelolaan Program Keselamatan Penerbangan Nasional yang 
ideal diperlukan suatu fungsi untuk melakukan penyiapan bahan, pengendalian, pengawasan, 

KESIMPULAN

ideal diperlukan suatu fungsi untuk melakukan penyiapan bahan, pengendalian, pengawasan, 
pelaporan dan evaluasi suatu pelaksanaan program.

Program Keselamatan Penerbangan Nasional yang efektif, diperlukan suatu fungsi perencanaan 
terhadap kebutuhan, kompetensi dan jenjang jabatan SDM yang akan bertugas dalam menjalankan 
Program sesuai dengan tugas dan fungsinya. Program Keselamatan Penerbangan Sipil Nasional, 
merupakan kebutuhan bersifat mandatory yang tidak dapat dikesampingkan.

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Pelaksanaan SSP saat ini masih belum efektif. Pelaksanaan SSP secara berkelanjutan sesuai amanat 
UU No. 1 Tahun 2009 Pasal 308 s/d 311, sehingga dipandang perlu penanganan terorganisasi yang 

Dalam melakukan implementasi atau pengelolaan Program Keselamatan Penerbangan Nasional yang 
ideal diperlukan suatu fungsi untuk melakukan penyiapan bahan, pengendalian, pengawasan, ideal diperlukan suatu fungsi untuk melakukan penyiapan bahan, pengendalian, pengawasan, 
pelaporan dan evaluasi suatu pelaksanaan program.

Program Keselamatan Penerbangan Nasional yang efektif, diperlukan suatu fungsi perencanaan 
terhadap kebutuhan, kompetensi dan jenjang jabatan SDM yang akan bertugas dalam menjalankan 
Program sesuai dengan tugas dan fungsinya. Program Keselamatan Penerbangan Sipil Nasional, 

mandatory yang tidak dapat dikesampingkan.

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
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